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Teologi/Kependetaan

Skripsi ini membahas kajian teologis biblis tentang langit dan bumi baru
sebagai konsumasi karya penebusan Allah. Penulis hendak mengkaji realitas
langit dan bumi baru itu dalam perspektif Alkitab. Langit dan bumi yang baru
berkaitan erat dengan sejarah penebusan yang bersifat kosmis. Allah
berinisiatif untuk menebus dunia ciptaan-Nya dan menjanjikan untuk
memberikan hal-hal yang baru, di antaranya langit dan bumi baru. Langit dan
bumi baru merupakan klimaks karya penebusan Allah. Beberapa analisa
perikop seperti Yesaya 65:17-25; 66:22-23; 2 Petrus 3:10-13; dan Wahyu
21:1-5 memperlihatkan bahwa langit dan bumi baru adalah new creation.
Penciptaan langit dan bumi baru merupakan konsumasi karya penebusan
Allah bagi kehidupan umat-Nya. Timbul perbedaan pandangan mengenai
“keadaan baru” dari langit dan bumi tersebut yakni pandangan
penghancuran total atau pembaruan langit dan bumi. Pandangan pembaruan
lebih tepat untuk memahami keadaan baru tersebut berupa restorasi dunia
ciptaan. Allah akan merestorasi dunia ciptaan yang baik ini karena hal ini
merupakan pengharapan umat Allah di sepanjang zaman.
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